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Penelitian ini di latar belakangi oleh  banyak siswa yang melaksanakan PSG 
di luar kota sehingga guru pembimbing akan kesulitan dalam memantau siswa 
apabila harus mengunjungi satu  persatu  tempat siswa melaksanakan PSG serta 
membutuhkan biaya dan waktu yang lama. Sehingga ada siswa yang melakukan 
kecurangan dalam mengisi jurnal kegiatannya karena tidak hadir di tempat  PSG. 
Hal inilah yang membuat peneliti untuk membuat sistem untuk monitoring siswa 
pendidikan sistem ganda. Adapun tujuan dari penelitian ini untuk membantu guru 
pembimbing dalam memantau kegiatan yang di lakukan siswa. 
Pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif 
dengan menggunakan metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan 
studi literatur. Aplikasi ini di uji menggunakan black box, menggunakan bahasa 
pemrograman PHP dan MYSQ. 
Dari penelitian ini menghasilkan perancangan dan aplikasi monitoring 
siswa pendidikan sistem ganda berbasis web mapping. Kesimpulan dari penelitian 
ini yaitu dapat memudahkan guru pembimbing dalam memonitoring kegiatan siswa 
yang melaksanakan PSG serta dapat menghemat biaya dan waktu. 
 
 







A. Latar Belakang 
Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan sejak 
manusia di muka bumi ini. Dengan perkembangan peradaban manusia, berkembang 
pula isi dan bentuk termasuk perkembangan penyelenggaraan pendidikan. Hal ini 
sejalan dengan kamajuan manusia dalam pemikiran tentang pendidikan. Dalam arti 
teknis, pendidikan adalah proses memajukan msyarakat, melalui lembaga-lembaga 
pendidikan (sekolah, perguruan tinggi atau lembaga-lembaga lain), dengan sengaja 
mentransformasikan warisan budayanya, yaitu pengetahuan, nilai-nilai dan 
keterampilan-keterampilan dari generasi ke generasi berikutnya.(Siswoyo dkk , 
2008). 
Pedidikan menengah kejuruan merupakan  tempat  untuk  menambah  dan 
mengembangkan  kemampuan  siswa.  Kemampuan  yang  diperoleh  dibangku 
sekolah  diharapkan  dapat  bermanfaat  bagi  masyarakat  dan  mampu  bersaing  
di dunia kerja. Hal tersebut sesuai dengan tujuan khusus dari pendidikan menengah 
kejuruan  yang tercantum  dalam  kurikulum  SMK (Sidi,  2004) yaitu  menyiapkan 
peserta didik agar menjadi produktif, mampu bekerja mandiri, mengisi lowongan 
pekerjaan yang ada di dunia usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja tingkat 
menengah  sesuai  dengan  kompetensi  dalam  program  keahlian  yang  dipilihnya; 
menyiapkan  peserta  didik  agar  mampu  memilih  karir,  ulet  dan  gigih  dalam 
berkompetisi, beradaptasi di  lingkungan   kerja, dan   mengembangkan  sikap 





dengan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, agar mampu mengembangkan diri 
di  kemudian  hari  baik  secara  mandiri  maupun  melalui  jenjang  pendidikan 
yang lebih tinggi; membekali peserta didik dengan kompetensi-kompetensi yang 
sesuai dengan program keahlian yang dipilih. 
 Pendidikan sistem ganda (PSG) adalah salah satu  strategi    pokok    dalam    
rangka operasionalisasi “link  and match“ dimana suatu   proses  pendidikan   yang   
melibatkan sekolah  satu  sisi  dan  industri  pada  sisi  lain. Melalui  penerapan  
pendidikan  sistem  ganda ini,  diharapkan  kesenjangan  kualitas  lulusan sekolah  
menengah kejuruan  dengan  kebutuhan  kualitas tenaga   kerja   oleh   industri   
dapat   ditekan. Dewasa ini pendidikan sistem ganda digunakan   sebagai   salah   
satu   upaya   untuk mempersiapkan tenaga-tenaga profesional yang siap pakai 
sesuai dengan   kebutuhan berbagai sektor perekonomian. 
Adapun ayat al-Qur’an  yang berkaitan dengan pendidikan sistem ganda 
dalam QS al-Nahl/16:43 sebagai berikut. 
                       
        
 
Terjemahnya: 
Dan kami tidak mengutus sebelum engkau (Muhammad), melainkan orang 
laki-laki yang kami beri wahyu kepada mereka; maka bertanyalah kepada 
orang mempunyai pengetahuan jika kamu tidak mengetahui.(Kementerian 






Ad-Dahhak mengatakan dari Ibnu Abbas, bahwa setelah Allah mengutus 
Nabi Muhammad menjadi seorang Rasul, orang-orang Arab mengingkarinya, atau 
sebagian dari mereka ingkar akan hal ini :”Allah akan lebih agung kalau Rasul-Nya 
tidak berupa manusia. Maksudnya, bertanyalah kepada orang-orang Ahli Kitab 
terdahulu, apakah para Rasul yang di utus kepada mereka berupa manusia atau 
Malaikat ? Jika para Rasul itu berupa Malaikat, berarti boleh kalian mengingkari 
dan jika dari manusia, maka janganlah kalian mengingkari kalau Muhammad 
adalah seorang Rasul (Sumber : Tafsir Ibnu Katsir). 
 Jika kamu tidak mengetahui maka tanyalah kepada orang-orang yang 
mengetahui yaitu Ahli Kitab, sama halnya dengan peserta didik yang melaksanakan 
pendidikan sistem ganda jika ada yang tidak diketahui tentang tugas atau pekerjaan 
yang diberikan bertanyalah kepada orang-orang yang mengetahui misalkan guru 
pembimbing, pembimbing lapangan dan karyawan di tempat  PSG. 
SMKN 1 Enrekang merupakan salah satu pendidikan menengah kejuruan 
yang  menerapkan  Pendidikan Sistem Ganda (PSG)  yang wajib di ikuti bagi siswa 
kelas 3 semester ganjil sepanjang tahun pelajaran akademik selama 3 bulan di dunia 
usaha atau industri yang berada di kota Enrekang maupun luar Kota. Setiap siswa 
yang melaksanakan PSG akan dimonitoring oleh guru pembimbing yang dilakukan 
setiap 1 bulan. Guru pembimbing akan melakukan kunjungan setiap satu bulan 
sekali ke tempat siswa melaksanakan PSG untuk memantau kegiatan yang 
dilakukan siswa.  
Permasalahan disini banyak siswa yang melaksanakan PSG di luar kota 





mengunjungi satu  persatu  tempat siswa melaksanakan PSG serta membutuhkan 
biaya dan waktu yang lama bagi guru pembimbing untuk mengunjungi satu persatu 
tempat PSG siswa. Apabila guru pembimbing tidak memantau siswa dalam kegitan 
PSG dan  hanya  mengacu  pada  jurnal  kegiatan  harian  yang  diberikan  pada  
siswa  maka  siswa  tidak  akan disiplin  dan  tidak  sungguh-sungguh  dalam  
melaksanakan  PSG sehingga  tujuan  sekolah  dalam memberikan pengalaman 
kerja didunia nyata tidak tercapai dengan baik. 
Monitoring siswa yang melaksanakan PSG pada  SMKN 1 Enrekang masih  
sangat  kurang dalam mengetahui  kehadiran siwa dan kegiatan  siswa, apa  saja  
yang  dilakukan  disetiap  harinya. Walau sekolah sudah memberikan jurnal 
kegiatan harian untuk diisikan   kegiatan   dari   siswa,  masih   belum   cukup   untuk 
memastikan keaslian kegiatan yang dilakukan oleh siswa. Kegiatan monitoring 
dilakukan untuk mengetahui pelaksanaan PSG berjalan sesuai dengan harapan 
sekolah dan dunia usaha atau industri. Disamping itu agar dapat mengetahui 
permasalahan-permasalahan apa saja yang terjadi selama pelaksanaan pendidikan 
sistem ganda (Juradin,2018). 
Adapun  ayat  al-Qur’an  yang  berkaitan  dengan informasi dan teknologi 
disebutkan dalam surah  QS  al-Hujuraat/49:06 sebagai berikut:  
                                
           
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 





mencelakakan suatu kaum karena kebodohan (kecorobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu. (Kementerian Agama RI, 2016). 
 
Ayat ini turun, memberikan penjelasan bagi umat manusia semuanya untuk 
selalu tabayun dalam segala berita yang disampaikan oleh orang muslim maupun 
non muslim. Kemudian ayat ini menyuruh agar berhati-hati dalam menindakkan 
sesuatu yang akibatnya tidak dapat diperbaiki (perkataannya banyak menimbulkan 
kerusakkan), supaya tidak ada pihak atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah 
atau bencana yang disebabkan berita yang belum pasti kebenarannya, sehingga 
menyebabkan penyesalan yang terjadi (Sumber : Tafsir Ibnu Katsir). 
Dari tafsiran ayat al-Hujuraat/49:06 menyuruh  agar berhati-hati supaya 
tidak ada pihak yang dirugikan akibat  berita yang belum pasti kebenarannya, sama 
halnya dengan kegiatan yang dilakukan siswa di tempat PSG belum pasti 
kebenarannya . Walau sekolah sudah memberikan jurnal kegiatan harian untuk 
diisikan   kegiatan   dari siswa, masih belum cukup untuk memastikan keaslian 
kegiatan yang dilakukan oleh siswa oleh karena itu pihak sekolah harus berhati-hati 
dalam memantau siswa yang sedang melakukan PSG supaya kegiatan PSG yang di 
harapakan sekolah dapat tercapai dengan baik. 
Pada penelitian sebelumnya telah dibuat Sistem yang berjudul 
“Pengembangan Sistem Informasi Penugasan dan Monitoring Siswa Prakerin 
Berbasis Sms Gateway dengan Raspberry PI” penelitian yang dilakukan oleh Andri 
Setiyawan (2015). Adapun keterbatasan produk yang dibuat yaitu akses sistem 
melalui internet masih menggunakan layanan pihak ketiga sebagai media akses 





Penelitian yang dilakuka oleh Juradin dkk (2018) yang berjudul “Sistem 
Informasi Monitoring Praktek Kerja Industri Berbasis Web” pada penelitian ini 
sistem yang dibuat hanya menyediakan inputan kegiatan harian oleh siswa yang 
dapat di lihat oleh guru pembimbing. 
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Gito Aru Susanto,dkk (2016) 
mengenai “Sistem Monitoring Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada SMK 
Assa’idiyyah “sistem yang dirancang dari penelitian ini tidak menyediakan fitur 
upload gambar untuk kegiatan yang dilakukan siswa di tempa pelaksanaan PKL. 
Dari permasalahan diatas penyusun mengusulkan  untuk  membuat  sistem 
“Pemanfaatan Geolocation untuk Monitoring Siswa Pendidikan Sistem Ganda 
Berbasis Web Mapping” yang mampu di gunakan untuk memantau siswa secara 
real-time tanpa harus mengunjungi satu persatu tempat siswa melaksanakan PSG.  
Sistem  ini  dapat  mengetahui  kegiatan  siswa  setiap  hari  di  tempat  pelaksanaan  
PSG serta dapat melihat lokasi siswa saat mengisi kegiatan harian, dengan sistem 
ini pihak sekolah akan dimudahkan dalam memantau siswa yang melaksanakan 
PSG serta lebih menghemat biaya dan waktu. 
B. Rumusan Masalah 
Dengan mengacu pada latar belakang di atas maka disusun rumusan 
masalah yang akan dibahas yakni: Bagaimana Pemanfaatan Geolocation untuk 








C. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini digunakan untuk memonitoring kegiatan yang dilakukan siswa 
di tempat PSG. 
2. Sistem ini menggunakan data siswa, data guru pembimbing dan data 
tempat pelaksanaan PSG. 
3. Menggunakan Geolocation untuk melihat lokasi siwa di peta web.  
4. Target penggunaan sistem ini adalah Staf PSG, Guru Monitoring dan Siswa 
SMKN 1 Enrekang yang melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG). 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian ini adalah : 
1. Monitoring kegiatan merupakan kegiatan yang dilakukan guru 
pembimbing untuk memantau  kegiatan yang di lakukan siswa di tempat 
pelaksanaa PSG secara real-time. 
2. Sistem ini menggunakan data siswa, guru pembimbing dan tempat 
pelaksanaan PSG. 
3. Geolocation adalah proses mencari lokasi siswa , digunakan oleh guru 
pembimbing untuk melihat lokasi siswa saat mengisi kegiatan harian 






4. Target penggunaan sistem ini adalah Staf PSG, Guru Monitoring dan Siswa 
SMKN 1 Enrekang yang melaksanakan Pendidikan Sistem Ganda (PSG). 
D. Kajian Pustaka / Penelitian Terdahulu 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan peneliti. Telaah penelitian tersebut 
diantaranya : 
 Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Andri Setiyawan (2015) yang 
berjudul “Pengembangan Sistem Informasi Penugasan dan Monitoring Siswa 
Prakerin Berbasis Sms Gateway dengan Raspberry PI”. Penelitian ini bertujuan 
untuk memudahkan tim program prakerin meyebarkan informasi kepada siswa 
prakerin sehingga siswa tidak susah mencari tahu jika ada tugas yang diberikan 
guru serta monitoring siswa dapat dilakukan tanpa harus datang ke tempat 
prekerinnya dengan menggunakan sms gateway (Setiyawan, 2015) 
Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan sistem yang akan 
dibuat oleh penulis. Persamaanya adalah sama-sama membangun sistem 
monitoring siswa. Perbedaannya adalah sistem yang dibuat oleh Andri Setiyawan 
target fokus yang berbasis sms gateway. Sedangkan sistem yang akan dibuat 
penulis target fokus pembangunan sistem berbasis website.  
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Gito Aru Susanto,dkk (2016) 
mengenai “Sistem Monitoring Praktek Kerja Lapangan (PKL) pada SMK 
Assa’idiyyah “ hasil yang diperoleh dari perancangan sistem ini adalah sebuah 
sistem monitoring praktek kerja lapangan yang dapat memudahkan pengontrolan 





oleh siswa tanpa harus datang dan bertanya kepada pihak perusahaan. (Susanto,dkk 
,2016). 
Penelitian ini memiliki persamaan yakni tujuan yang ingin di capai yaitu, 
memudahkan pihak sekolah dalam memantau kegiatan yang dilakukan siswa 
adapun perbedaannya yakni sistem yang dibuat Gito Aru Susanto,dkk berbasis 
website  sedangkan sistem yang  akan dibuat penulis berbasis web mapping dengan 
mamanfaatkan geolocation. 
Ketiga, penelitian yang dilakuka oleh Juradin dkk (2018) yang berjudul 
“Sistem Informasi Monitoring Praktek Kerja Industri Berbasis Web”.Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hasil pengembangan sistem informasi monitoring 
prakerin yang dilaksanakan siswa yang memudahkan pihak sekolah untuk 
mengetahui kevalidan, kepraktisan dan keefektifan sistem  informasi monitoring  
prakerin  (Juradin,dkk ,2018). 
Penelitian ini memiliki persamaan yakni memudahkan guru pembimbing 
untuk memonitoring kegiatan siswa yang melaksanakan prakerin atau PSG, adapun 
perbedaannya yakni sistem yang dibuat Juradin dkk hanya meyediakan inputan 
kegiatan harian siswa yang dapat dilihat oleh guru pembimbing sedangkan yang 
akan dibuat penulis dapat menampilkan lokasi siswa. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1) Tujuan penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk penelitian ini adalah 
untuk membuat sistem pemanfaatan geoloction untuk monitoring siswa 





2) Kegunaan pada Penelitian 
Diharapakan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil 
beberapa manfaat yang mencakup tiga hal pokok berikut : 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia 
akademis khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para 
peneliti berikutnya, dalam hal melakukan monitoring siswa dengan 
memanfaatkan geolocation. 
b. Bagi Lembaga 
Diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi guru pembimbing 
dalam melakukan  monitoring kegiatan  siswa. 
c. Bagi Penulis 
Sebagai penulis, peneletian ini sangat berguna untuk mendapatkan 
gelar sarjana serta menambah pengetahuan dan wawasan dalam 







A. Pendidikan Sistem Ganda 
  Menurut Keputusan Mendikbud No 323/1996 tentang penyelenggraan 
Pendidikan Sistem Ganda (PSG). PSG didalamnya memuat kebijakan hubungan 
antara SMK dengan Dunia usaha dan Industri dalam rangka praktek kerja industri 
(prakerin). Kebijakan tersebut tetap berlangsung walaupun terjadi perubahan sistem 
pemerintaahan dari sentralisasi ke desentralisasi termasuk pengelolaan pendidikan. 
( Haryanti, 1997), 
 Pendidikan Sistem Ganda (PSG) yang telah berjalan di SMK merupakan 
konsep yang sangat efektif dalam memenuhi demand dan supply tenaga kerja. PSG 
akan menjembataninya melalui peran serta DU/DI dalam pengembangan kurikulum 
dan kegiatan prakerin. Menurut Indra (2009), menjelaskan bahwa PSG merupakan 
implementasi dari konsep link and match, yaitu perancangan kurikulum, proses 
pembelajaran, dan penyelenggaraan evaluasinya didesain dan dilaksanakan 
bersama-sama oleh pihak sekolah dan industri. Sistem ini merupakan bentuk 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan keahlian kejuruan yang memadukan 
secara sistematik dan sinkron program pendidikan di sekolah dan program 
penguasaan keahlian yang diperoleh melalui praktik langsung dan dunia kerja.   
 Program link and match antara pendidikan dengan kebutuhan pembangunan 
yang dirasakan ada beberapa kecenderungan antara lain semakin tingginya tuntutan 
dunia kerja yang sejalan dengan kebutuhan pembangunan, persyaratan dalam dunia 





tertentu, perubahan cara berfikir yang memandang bahwa pendidikan semestinya 
pendidikan menyiapkan siswa secara utuh, serta konsep pembangunan SDM yang 
berkualitas. Selain itu, sistem ganda akan menjadi salah satu model pendidikan 
yang paling efektif dalam mendekatkan kesesuaian antara suplay dan demand 
ketenagakerjaan. Program tersebut merupakan wujud nyata atau realisasi kebijakan 
link and match khususnya pada jenjang pendidikan menengah kejuruan.  
 PSG dapat dikatakan sebagai model pembelajaran yang terpadu yaitu teori dan 
praktik. Pelaksanaannya memadukan kerjasama sekolah dan Dunia usaha dan 
Industri. PSG efektif dalam melatih kebutuhan tenaga kerja terdidik yang 
perencanaan dan pelaksanaannya diwujudkan dalam bentuk kemitraan antara dunia 
kerja dengan sekolah, sehingga penyelenggaraan pendidikan berlangsung sebagian 
di sekolah dan sebagian lagi di Dunia usaha atau Industri.  
  Awal mulanya untuk memperkenalkan langsung bagi siswa agar mampu 
mengetahui tentang dunia kerja yang akan dihadapi setelah lulus dari sekolah, 
pendidikan sistem ganda (PSG), menyelenggarakan pendidikan keahlian 
profesional yang memadukan secara sistematik dan sinkron program pendidikan di 
sekolah dan program penguasaan  keahlian yang diperoleh melalui kegiatan bekerja 
langsung pada pekerjaan yang relevan terarah untuk mencapai penguasaan keahlian 
kemampuan tertentu.  
 Menurut The World Bank (2000) dalam Fachrudin (2012), Pendidikan Sistem 






The system is referred to as dual, because schools and employers respectively 
provide vocational education and occupational training simultaneously, that is, 
during a single program of work and study. Theoretical aspects of training are 
provided in publicly run and publicly financed vocational secondary schools, and 
practical aspect in firm that provide and finance apprenticeship.  
 Definisi diatas mengandung pengertian bahwa PSG merupakan program 
pendidikan yang terdiri dari dua unsur program yaitu praktik dan teori yang 
dipadukan. Keterpaduan program ini dilakukan melalui kegiatan belajar dan 
bekerja. Kegiatan belajar dilakukan melalui penguasaan teori di sekolah dan 
kegiatan bekerja melalui praktik saat prakerin di Dunia usaha atau Industri.  
 Dari berbagai penjelasan tentang pendidikan sistem ganda (PSG), dapat 
disimpulkan bahwa PSG merupakan pendidikan yang melibatkan dua lembaga 
yaitu sekolah dan lembaga di luar sekolah yakni memadukan lembaga pendidikan 
dengan dunia usaha dan dunia industri ,diharapkan dapat mewujudkan keterkaitan 
dan kesepadanan antara sekolah sebagai penyedia tenaga kerja dan dunia usaha 
sebagai pemakai tenaga kerja, dimana mereka secara terencana dan terpadu dapat 
mendapatkan hasil maksinal. Peraturan tentang petunjuk pelatihan harus 
dikembangkan oleh pihak yang memenuhi syarat perusahaan, pemerintah dan 
sekolah lainnya. 
Adapun  tujuan  dari  penyelenggaraan  pendidikan  dan  pelatihan dengan 
pelaksanaan PSG menurut Fachrudin (2012) sebagai berikut : 
1. Menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian professional. 





3. Meningkatkan efisiensi proses pendidikan dan pelatihan tenaga kerja. 
4. Memberi pengakuan dan penghargaan terhadap pengalaman kerja sebagai 
bagian dari proses pendidikan. . 
Dari berbagai penjelasan diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan PSG untuk 
menghasilkan tenaga kerja yang memiliki keahlian profesional, memperkokoh link 
and match sekolah dengan DU/DI, memberikan pengalaman kerja secara langsung 
kepada peserta didik, membentuk dan merubah perilaku siswa ke arah yang positif, 
dan meningkatkan efisiensi pendidikan dan pelatihan peserta didik menjadi tenaga 
kerja yang handal. 
B. Geolocation 
 Geolocation adalah  sebuah  cara  untuk  mengetahui  suatu  lokasi  di  dunia.  
Ada beberapa  metode  untuk  menemukan  lokasi,  yaitu  dengan IP  address 
,sambungan wireless atau BTS,  dan dedicated  GPS atau embeded  GPS pada  
telepon  seluler. Geolocation menggunakan data  koordinat latitude dan longitude 
yang  dimiliki  oleh komputer atau telepon seluler. (King,2009). 
C. Web Mapping 
Web mapping yang secara harfiah berarti pemetaan internet. Teknologi ini 
mampu menampilkan peta beserta dengan informasi yang ada secara interaktif. 
Web mapping memanfaatkan fungsi  interaktivitas  yang  ada  pada  aplikasi  system 







Adapun ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Teknologi dalam  QS al-
Hujuraat/49:06 
                                
           
Terjemahnya: 
Wahai orang-orang yang beriman Jika seseorang yang fasik datang kepadamu 
membawa suatu berita, maka telitilah kebenarannya agar kamu tidak 
mencelakakan suatu kaum karena kebodohan(kecorobohan), yang akhirnya 
kamu menyesali perbuatanmu itu. (Kementerian Agama RI, 2016). 
 
Ayat ini turun, memberikan penjelasan bagi umat manusia semuanya untuk 
selalu tabayun dalam segala berita yang disampaikan oleh orang muslim maupun 
non muslim. Kemudian ayat ini menyuruh agar berhati-hati dalam menindakkan 
sesuatu yang akibatnya tidak dapat diperbaiki (perkataannya banyak menimbulkan 
kerusakkan), supaya tidak ada pihak atau kaum yang dirugikan, ditimpa musibah 
atau bencana yang disebabkan berita yang belum pasti kebenarannya, sehingga 
menyebabkan penyesalan yang terjadi (Sumber : Tafsir Ibnu Katsir). 
  Dari tafsiran ayat al-Hujuraat/49:06 menyuruh umat manusia agar berhati-
hati supaya tidak ada pihak yang dirugikan akibat  berita yang belum pasti 
kebenarannya, sama halnya dengan kegiatan yang dilakukan siswa di tempat PSG 
belum pasti kebenarannya. Oleh karena itu pihak sekolah melakukan monitoring 







1. Defenisi Internet 
Internet adalah komunikasi jaringan komunikasi global yang 
menghubungkan seluruh komputer di seluruh komputer di dunia meskipun 
berbeda system  operasi dan mesin. Internet dalam arti yang lebih luas 
meliputi individu, kelompok, organisasi, sekolah, universitas, layanan 
komersial, perusahaan, pemerintah, dan mereka yang menggunakan standar 
protokol TCP/IP dan biasanya memelihara koneksi di internet. (Dermawan, 
2013) 
2. Internet Service 
a. World Wide Web (WWW) 
  World Wide Web (WWW) atau dikenal dengan sebutan web saja, 
merupakan sistem yang menyebabkan pertukaran data di internet 
menjadi mudah dan efisien . Web pada awalnya ruang informasi dalam 
internet, dengan menggunakan teknologi hypertext, pengguna dituntun 
untuk menemukan informasi dengan mengikuti link yang disediakan 
dalam dokumen web yang ditampilkan oleh web browser. Web 
memudahkan pengguna komputer untuk berinteraksi dengan pelaku 
internet lainnya dan menelusuri informasi dalam internet Uniform 
Resource Locators (URL). (Dermawan, 2013) 
  URL yang merupakan singkatan dari Uniform Resource Locators 
adalah cara standar yang digunakan untuk menentukan situs atau 





menampilkan informasi tentang jenis, isi, dan lokasi file: nama file, 
lokasi komputer di internet, letak file di dalam komputer, dan protokol 
internet yang digunakan untuk mengakses file itu. Internet  itu  sangat  
besar,  merupakan  interkoneksi  terdistribusi,  tempat  yang sangat tidak 
seragam, dan URL menstandarkan dari keanekaragaman ini 
(Dermawan, 2013).  
b. Hyper Text Markup Language (HTML) 
 HTML merupakan singkatan dari Hyper Text Markup Language. 
HTML digunakan untuk membangun suatu halaman web. HTML bukan 
suatu bahasa pemograman melainkan suatu bahasa markup. 
E. Pemrograaman Web 
1. Hypertext Prepocessor (PHP) 
Menurut Sutarman (2007), PHP merupakan akronism dari PHP: 
Hypertext Prepocessor adalah bahasa pemrograman script berbasis  web yang 
paling banyak dipakai saat ini. PHP banyak dipakai untuk memrogram situs 
web dinamis, walaupun tidak tertutup kemungkinan digunakan untuk 
pemakaian lain. Untuk menjalankan sistem PHP dibutuhkan tiga komponen:  
a. Web server, karena PHP termasuk bahasa pemrograman server  side. 
b. Program PHP, program yang memproses script PHP.  
c. Database server, yang berfungsi untuk mengelola database.  
 Kelebihan PHP dari bahasa pemrogaraman lain adalah:  
a. Bahasa pemrograman PHP adalah sebuah bahasa script yang tidak 





b. Web server yang mendukung PHP dapat ditemukan dimana-mana dari 
mulai IIS sampai dengan apache, dengan konfigurasi yang relatif 
mudah.  
c. PHP adalah bahasa open source yang dapat digunakan diberbagai 
mesin (linux, unix, windows) dan dapat dijalankan secara runtime 
melalui console serta juga dapat menjalankan perintah-perintah 
sistem. 
2. Xampp 
XAMPP merupakan Paket web server PHP dan database MySQL 
yang paling populer dikalangan pengembang web dengan menggunakan 
PHP dan MySQL sebagai databasenya. Bagian Penting XAMPP yang 
digunakan pada umumnya: 
a. XAMPP Control Panel Aplication berfungsi mengelola layanan 
(service) XAMPP. Seperti mengaktifkan layanan (start) dan 
menghentikan (stop) layanan.  
b. Htdocs yaitu folder tempat meletakkan berkas-berkas yang akan 
dijalankan. Di Windows, folder ini berada di C:/xampp. 
c. PHPMy Admin merupakan bagian untuk mengelola database. (Sidik, 
2014). 
F. Monitoring 
Monitoring adalah suatu kegiatan, untuk mengikuti perkembangan suatu 





Monitoring adalah pemantauan yang dapat dijelaskan sebagai kesadaran 
tentang apa yang ingin diketahui, pemantauan berkadar tinggi dilakukan agar dapat 
membuat pengukuran melalui waktu yang menunjukkan pergerakan kearah tujuan 
atau menjauh dari itu. 
Monitoring akan memberikan informasi tentang status dan kecenderungan 
bahwa pengukuran dan evaluasi yang diselsaikan berulang dari waktu ke waktu, 
pemantauan umumnya dilakukan untuk tujuan tertentu, untuk memeriksa terhadap 
proses berikut objek atau untuk mengevaluasi kondisi atau kemajuan menuju hasil 
menajemen atas efek dari beberapa jenis antara lain tindakan untuk 
mempertahankan manajemen yang sedang berjalan. (Kusaeri, 2010). 
G. Daftar Simbol 
1. Daftar Simbo Data Flow Diagram 
  Diagram aliran data merupakan model dari sistem untuk 
mengambarkan pembagian sistem ke modul yang lebih kecil. Salah satu 
keuntungan menggunakan diagram aliran data adalah memudahkan pemakai 
atau user yang kurang menguasai bidang komputer untuk mengerti sistem 
yang akan di kerjakan . 
a.  Digram Konteks  
 Diagram konteks adalah diagram yang teridiri dari suatu proses dan 
mengabarkan ruang lingkup suatu sistem. Diagram konteks merupakan 
level tertinggi di DFD yang menggambarkan seluruh input ke sistem atau 






b.  Digram Nol 
 Digram nol merupakan diagram yang mengambarkan proses dari 
dataflow diagram. Digram nol memberikan pandangan secara 
menyeluruh mengenai sistem yang ditangani menunjukan tentang fungsi-
fungsi utama atau proses yang ada, alairan data, dan eksternal entity. 
c. Digram Rinci  
 Digram rinici merupakan diagram yang menguraikan proses apa 
yang ada dalam diagram zero atau digram level diatasnya.  
 








2. Daftar Simbol Entity Relationship Diagram (ERD) 
  ERD adalah suatu model jaringan yang menggunakan susunan data 
yang disimpan dalam sistem secara abstrack. Biasanya ERD digunakan oleh 
profersinal sistem untuk berkomunikasi dengan pemakai eksekutif tingkat 
tinggi dalam suatu organisasi. Elemen-elemen diagram ERD adalah sebagai 
berikut:
 








 Entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang, entity 
adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak 
dimana data tersimpan atau dimana terdapat data. Diberi nama dengan kata 
benda dan dapat di kelompokkan menjadi 4 jenis nama yaitu, orang,benda 
lokasi dan kejadian. 
b. Relationship 
 Relashionship adalah hubungan alamiah yang tejadi anatara entitas. 
Pada umumnya penghubung relationship diberi nama dengan kata kerja 
dasar. 
c. Atribut 
 Atribut adalah sesuatu yang mejelaskan apa sebenarnya yang 
dimaksud entitas maupun relationship sehingga sering dikatakan atribut 
adalah elemen dari setiap entitas dan relationship.  
d. Kardinalitas 
 Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupek yang 
dapat berlasi dengan entitas pad entitas lain. Dari sejumlah kemungkinan 
banyak hubungan antara entitas tersebut. Terdapat 3 jenis kardinalitas 
relasi yaitu : 
1) One to One 
 Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu 





dengan entitas pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan 
satu kejadian pada entitas yag kedua dan sebelumnya. 
2) One to Many atau Many to One 
 Tingkat Hubungan Satu ke banyak adalah sama dengan 
banyak ke satu. Tergantung dari arah ma hubungan tersebut dilihat. 
Untuk satu kejadian pada entitas yang pertama dapat mempunyai 
hubungan kejadian pada entitas yang pertama. 
3) Many to Many 
 Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap 
kejadian pada sebuah entitas dalan mempunyai banyak hubungan 
dengan kejadian pada entitas lainnya.(Ladjmuddin, 2005). 
3. Flowchart 
   Flowchart adalah bagan-bagan yang mempunyai 
arusmenggambarkan langkah-langkah suatu masalah.Flowchart merupakan 
carapenyajian dari suatu algoritma.Flowchart ini bertujuan untuk 
mempermudah penulisan program. Ada Dua macam flowchart yang 
menggambarkan proses dengan komputer,yaitu :   
a. System Flowchart yaitu bagan yang memperlihatkan urutan proses dalam  
istem dengan menunjukan alat media input, outputserta jenis media 
penyimpanan dan pengolahan data.  
b. Program Flowchart yaitu bagan yang memperlihatkan urutan instruksi 
yang digambarkan dengan simbol tertentu untuk memecahkan masalah 






































A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
  Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang 
alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai 
instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data dilakukan secara purposive dan 
snowbaal teknik pengumpulan dengan triangulasi (gabungan), analisis data bersifat 
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan pada generalisasi 
(Sugiyono, 2017). 
  Adapun lokasi yang digunakan untuk penelitian ini pada SMKN 1 Enrekang 
Kab.Enrekang Kec.Alla Jl.Poros Makassar-Toraja. 
B. Pendekatan Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu pendekatan 
berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
 Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research yang 
merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, tesis 
maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam masalah 
ini. Keterkaitan pada sumber-sumber data online atau internet ataupun hasil dari 





D.  Metode Pengumpulan Data 
   Dalam rangka mengumpulkan informasi penting yang akan digunakan dalam 
pembangunan sistem, akan dilakukan metode pengumpulan data dan informasi 
dengan menggunakan :  
a. Observasi 
Studi lapangan (observasi) merupakan teknik pengumpulan data 
dengan langsung terjun ke lapangan untuk mengamati permasalahan yang 
terjadi secara langsung di tempat kejadian secara sistematik kejadian-
kejadian, perilaku, objek-objek yang dilihat dan hal-hal lain yang diperlukan 
dalam mendukung penelitianyang sedang berlangsung. 
b. Wawancara 
Wawancara yaitu melakukan wawancara dengan sumber informasi 
yang dianggap perlu untuk diambil keterangan-nya mengenai masalah-
masalah yang akan diteliti. 
c. Riset kepustakaan 
Guna melengkapi data yang ada, peneliti menggunakan buku tentang 
dasar teori dan data tentang peraturan persyaratan yang berhubungan dengan 







E. Instrumen Penelitian 
  Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitan ini  
adalah :  
1. Perangkat Keras 
  Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
menguji coba adalah Acer Aspire, dengan spesifikasi : 
a. Prosesor Intel® Coleren® CPU N3350 @ 1.10 Ghz. 
b. RAM 2GB DDR3 
c. Harddisk 500 GB Serial ATA 5400 RPM 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah 
sebagai berikut : 
a.  Sistem Operasi Windows. 
b.  Sublime Text Editor 
c.  Xampp win32 vc11 
d.  Microsoft Visio 2013 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Sistem 
1. Pengolahan Data 
Analisis pengelolaan data terbagi dalam dua macam yakni metode 
analisis kuantitatif dan metode analisis kualitatif. Metode analisis kuantitatif 
ini menggunakan data statistik dan angka yang sangat cepat dalam 





berupa beberapa catatan yang menggunakan data yang sangat banyak 
sebagai bahan pembanding untuk memperoleh data yang akurat. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pengambilan data 
secara kualitatif yakni dengan cara melihat langsung proses dan masalah 
dalam ruang lingkup wilayah yang diteliti untuk menemukan masalah dan 
mewawancarai langsung pihak-pihak yang terkait dalam lingkungan yang 
diteliti. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan 
masalah berdasarkan data yang diperoleh. Dalam penelitian ini, penulis 
menggunakan metode analisis data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata 
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
G. Metode Pengembangan Sistem 
 Pada penelitian ini metode perancangan aplikasi yang digunakan adalah 
waterfall. Metode waterfall menyarankan pengembangan perangkat lunak secara 
sistematik dan berurutan yang dimulai dari tingkatan sistem tertinggi dan berlanjut 
ketahap analisis, desain, pengkodean, pengujian dan pemeliharaan. Kelebihan dari 
metode ini adalah terstruktur, dinamis, dan sequintal.Tahapan metode waterfall 









Gambar IV. Metode Waterfall (Pressman, 2001) 
1. Requirement System  
Tahap dimana menentukan kebutuhan-kebutuhan bagi seluruh 
elemen-elemen sistem, kemudian mengalokasikan beberapa subset dari 
kebutuhan-kebutuhan tersebut bagi perangkat. Gambaran sistem 
merupakan hal yang penting pada saat perangkat lunak harus 
berinteraksi dengan elemen sistem lain seperti perangkat keras, manusia 
dan database Requitment System mencakup kumpulan kebutuhan pada 
setiap tingkat teratas perancangan dan analisis. 
2. Analysis 
Tahap dimana dalam menterjemahkan kebutuhan pengguna 
kedalam spesifikasi kebutuhan sistem atau SRS (System Requirement 
Spesification). Spesifikasi kebutuhan sistem ini bersifat menangkap 
semua yang dibutuhkan sistem dan dapat terus diperbaharui secara 






3. Design  
Tahap dimana dimulai dengan pernyataan masalah dan diakhiri 
dengan rincian perancangan yang dapat ditransformasikan ke sistem 
operasional. Transformasi ini mencakup seluruh aktivitas 
pengembangan perancangan. 
4. Coding 
Melakukan penghalusan rincian perancangan ke penyebaran sistem 
yang sesuai dengan kebutuhan pengguna. Transformasi ini juga 
mencakup perancangan peralatan yang digunakan, prosedur-prosedur 
pengoperasian, deskripsi orang-orang yang akan menggunakan sistem 
dan sebagainya. 
5. Implementasi 
Implementasi yang akan digunakan meliputi proses pengaplikasian 
aplikasi yang sesuai dengan perancangan awal, dan membuat prototype 
untuk mengetahui kekurangan atau masalah yang dihadapi.  
6. Evaluasi 
Evaluasi yang digunakan dalam pembuatan aplikasi tersebut yaitu 
evaluasi sistem. Evaluasi sistem dengan melakukan percobaan–
percobaan kepada aplikasi tersebut dan mencari kekurangan–






H. Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses menampilkan sistem dengan maksud 
untuk menemukan kesalahan pada sistem, sebelum sistem tersebut diberikan 
kepada user. Selain itu pengujian ini sangatlah diperlukan untuk mengetahui tingkat 
keakuratan sistem. 
  Pengujian dikatakan baik dan berhasil jika memiliki peluang untuk 
memunculkan dan mendapatkan kesalahan yang belum diketahui. Bukan untuk 
memastikan tidak ada kesalahan tetapi untuk mencari sebanyak mungkin kesalahan 
yang ada dalam sistem. (Azmie, 2011). 
  Dalam penelitian ini, metode pengujian sistem yang digunakan adalah 
metode Black-Box Testing. Pengujian black-box Testing merupakan sebuah metode 
yang digunakan untuk menemukan kesalahan dan mendemonstrasikan fungsional 
aplikasi saat dioperasikan, apakah input diterima dengan benar dan output yang 






ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
A. Analisis Sistem Yang Sedang Berjalan 
   Sebelum dilakukan perancangan sistem yang baru, terlebih dahulu 
dilakukan analisis terhadap sistem yang telah berjalan saat ini. Hal ini bertujuan 
untuk membandingkan kinerja sistem yang telah ada dengan sistem yang akan 
diusulkan. Adapun prosedur sistem yang sedang berjalan akan dijelaskan pada 
Flowmap berikut:  
 





  Pada gambar IV.1 menjelaskan tentang tahapan untuk melakukan monitoring 
siswa yang melaksanakan PSG. Staf PSG menyediakan jurnal yang akan di isi oleh 
siswa, setiap hari siswa mengisi jurnal kegiatannya sesui dengan apa yang 
dikerjakan di tempat PSG, jurnal kegiatan itu yang akan di lihat oleh guru 
pembimbing saat mengunjungi siswa.  
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
 
Gambar IV.6 Flowmap Sistem yang diusulkan 
    Pada gambar IV.6 menjelaskan tentang tahapan untuk melakukan 
monitoring siswa yang melaksanakan PSG. Staf PSG menginput data siswa, guru 
pembimbing, tempat PSG dan kegiatan. Selanjutnya memberi user dan password. 





mengisi kegiatan harian dan upload foto kegiatan, setelah itu guru pembimbing 
akan memonitoring kegiatan yang di isi oleh siswa, melihat lokasi siswa , setelah 
itu guru pembimbing akan validasi kegiatan siswa yang telah diperiksa. 
Selanjutnya siswa akan mencetak kegiatan hariannya. 
1.  Analisis Masalah 
   Kurangnya pengawasan terhadap siswa yang melaksanakan PSG karena 
lokasi PSG yang jauh sehingga guru pembimbing tidak bisa setiap saat 
memantau kegiatan apa yang dilakukan siswa, sehingga ada siswa yang 
melakukan kecurangan dalam mengisi jurnal kegiatannya karena tidak hadir di 
tempat  PSG. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah sistem untuk membantu 
monitoring siswa yang melaksanakan PSG. 
2.  Analisis Kebutuhan Sistem 
a. Analisis Kebutuhan Antarmuka (Interface) 
 Kebutuhan dalam membangun sistem ini sebagai berikut ; 
1) Sistem ini akan menampilkan form kegiatan siswa 
2) Sistem ini akan menampilkan form monitoring guru pembimbing 
3) Sistem ini akan menampilkan lokasi siswa waktu mengisi kegiatan 
harian. 
4) Sistem ini dapat mencetak kegiatan harian yang dilakukan siswa. 
5) Sistem ini mudah digunakan bagi pengguna 
b. Kebutuhan Data 
Data yang dibutuhkan sistem ini adalah ; 





2) Data guru terdiri dari data nama dan nomor hp. 
3) Data tempat PSG 
c. Kebutuhan Fungsional 
  Kebutuhan fungsional untuk memonitoring kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa merupakan penjelasan secara terperinci setiap fungsi yang 
digunakan untuk menyelesaikan masalah. Fungsi- fungsi yang digunakan 
pada sistem ini sebagai berikut ; 
1) Menampilkan isi dan foto kegiatan siswa. 
2) Monitoring kegiatan siswa 
3) Menampilkan lokasi siswa saat mengisi kegiatan 
4) Analisis Kelemahan 
Sistem ini berbasis web yang dapat memonitoing kegiatan yang dilakukan 
oleh siswa serta dapat menampilkan lokasi siswa, tetapi lokasi yang di tampilkan 
tidak terlalu akurat jika siswa mengisi jurnal kegiatan menggunakan laptop yang 






C. Perancangan Sistem 
1.  Diagram Konteks 
 
Gambar IV.7 Diagram Konteks 
2.   DFD ( Data Flow Diagram ) 
a. Diagram Level 0 
 






b. Diagram Level 1  
 
Gambar IV. 9  Diagram Level 1  
c. Diagram Level 2 
 





1.  ERD (Entity Relationship Diagram) 
    Erd merupakan suatu model jaringan yang menggunakan ssusunan data 
yang disimpan dalam sistem secara abstrack. Jadi erd berbeda dengan DFD 
yang merupakan suatu model jaringan funsgi yang akan dilaksanakan oleh 
sistem sedangkan erd menrupakn model jaringan data yang menekankan pada 
struktur-struktur dan relashionssip data. Erd dari sistem ini yaitu sebagai beriku: 
 






D. Perancangan Antarmuka (Interface) 
   Perancangan antarmuka merupakan aspek penting dalam perancangan 
aplikasi, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi yang memudahkan 
user dalam menggunakannya. Adapun rancangan antarmuka 
pada sistem ini sebagai berikut: 
1.  Rancangan Antar Muka Login 
 
Gambar IV.12 Ranacngan Antar Muka Menu Login 
2.  Perancangan Antar Muka Staf PSG 
 





a. Menu Staf PSG Tambah Data Siswa 
 
Gambar IV.14  Menu Staf Tambah Data Siswa 
b. Menu Staf Tambah Data Guru 
 





c. Menu Staf PSG Tambah Data Perusahaan 
 
Gambar IV.16 Menu Staf PSG Tambah Data Perusahaan 
d. Menu Staf PSG Tambah Data Penempatan 
 










3.Perancangan Antar Muka Menu Siswa 
 
Gambar IV.18 Desain Antar Muka Siswa 
 









4.  Perancangan Antar Muka Menu Guru Pembimbing 
 
Gambar IV.  20 Desain Antar Muka Guru Pembimbing 
a. Menu Guru Pembimbing Lihat Kegiatan Siswa 
 










b. Menu Pembimbing Lihat Lokasi Siswa 
 
Gambar IV.22 Menu Pembimbing Lihat Lokasi Siwa 
E. Perancangan Basis Data 
   Penggunaan database dalam sistem yang akan dibuat yaitu untuk menyimpan 
data-data yang diperlukan sistem selama penggunaannya, seperti data pengguna 
user sistem,Guru Pembimbing, dan Siswa,  data Tempat PSG, Kegiatan dan lain 
sebagainya. Berikut adalah rincian tabel yang digunakan oleh sistem yang akan 
dibuat : 
1.  Tabel User 
Nama Field Type Size Ket 
Id Int - Primary Key 
Nama Varchar 40 - 
User Varchar 30 - 
Password Text - - 
Level Varchar 10 - 





Tabel IV.1 Tabel User 
2. Tabel Guru Pembimbing 
Nama Field Type Size Ket 
Nip Int - Primary Key 
Nama Varchar 40 - 
Alamat Varchar 30 - 
Tgl Lahir Date - - 
JK Varchar 10 - 
Foto Text - - 
username Varchar 30 - 
password Varcahr 30 - 
Tabel IV.2 Tabel Guru Pembimbing 
3. Tabel Siswa 
Nama Field Type Size Ket 
Nis Int - Primary Key 
Nama Varchar 40 - 
Alamat Varchar 30 - 
Tgl Lahir Date - - 
JK Varchar 10 - 
Foto Text - - 
Id_jurusan Int 10 Foregen Key 





password Varcahr 30 - 
Tabel IV. 3 Tabel Siswa 
4. Tabel Tempat PSG 
Nama Field Type Size Ket 
Kode_Tempat Int - Primary Key 
Nis Int 10 - 
Nama Varchar 100 - 
Alamat Text  - 
Foto Varchar 50 - 
Tabel IV.4 Tabel Tempat PSG 
5. Tabel Jurnal Harian 
Nama Field Type Size Ket 
Nama_Kegiatan Text - - 
Nis Int 10 - 
Uraian Varchar 30 - 
Tanggal_Kegiatan Date - - 
Lokasi Varchar 191 - 
Foto  Varchar 100  
Validasi Enum - - 







6. Tabel Jurusan 
Nama Field Type Size Ket 
Id_jurusan Int - Primary Key 
Nama_Jurusan Varchar 40 - 
Keterangan Varchar 30 - 
Tabel IV.6 Tabel Jurusan 
7. Tabel Kelas 
Nama Field Type Size Ket 
Id_kelas Int - Primary Key 
Nama_kelas Varchar 40 - 
Id_jurusan Varchar 30 - 
Jml_Siswa Int 30 - 
Tabel IV.7 Tabel Kelas 
8. Tabel Penempatan 
Nama Field Type Size Ket 
No_id Int - Primary Key 
nis Int 40 - 
Id_pembimbing Int 30 - 
Id_dudi Varchar 30 - 
Id_periode Varchar 30 - 





9. Tabel Chat 
Nama Field Type Size Ket 
Id_chat Int - Primary Key 
pengirim Varchar 40 - 
level Varchar 30 - 
Isi_chat Text - - 
waktu Timestamp - - 






IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A.  Implementasi 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat di mengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak yang sesungguhnya.(Waljiyanto,2003). 
1.  Implementasi Antarmuka (Interface) 
   Implementasi antarmuka dari perangkat lunak berdasarkan perancangan 
aplikasi yang yang dilakukan. Implementasi antarmuka di tampilkan dari hasil 
screenshoot aplikasi yang sudah di kerjakan. 
a.  Antarmuka Menu Utama 
    Antarmuka menu utama adalah menu yang pertama kali tampil saat 
sistem di akses penampilkan informasi pengumuman tentang PSG. 
 





1. Antarmuka Menu Login 
    Menu login adalah menu yang tampil saat mengakses sistem dengan 
menekan tombol login, masukan username dan password yang benar sesui 
dengan akun yang sudah terdaftar. 
 
Gambar V.24 Antarmuka Menu Login 
2. Antarmuka Menu  Admin/Staf PSG 
    Antarmuka menu staf PSG untuk mengelola data jurusan, data kelas, data 
siswa, data guru, data perusahaan, data pembimbing dan menentukan 
penempatan serta guru pembimbing siswa serta mengelola informasi 
pengumuman. 
 





a. Antarmuka menu  Admin Kelola Data siswa 
 
Gambar V.26 Antarmuka menu  Admin Kelola Data siswa 
b.Antarmuka menu  Admin Kelola Data Guru  
 






c. Antarmuka menu Admin Kelola Data Penempatan 
 
Gambar V.28 Antarmuka menu Admin Kelola Data Penempatan 
3. Antarmuka Menu Siswa 
 







a.  Menu Input Jurnal Harian Siswa 
 
Gambar V.30 Menu Input Jurnal Harian Siswa 
b.  Menu Lihat Lokasi Untuk Siswa 
 







c.  Menu Chat Untuk Siswa 
 
Gambar V.32 Menu Chat Untuk Siswa 
d. Menu Siswa Melihat Kegiatan yang Sudah di Validasi 
 
Gambar V.33 Jurnal yang Sudah di Validasi 
e.  Menu Cetak Kegiatan Siswa 
 





4. Antarmuka Menu Utama Guru Pembimbing  
 
Gambar V.35  Menu Utama Guru Pembimbing 
a. Menu Melihat Jurnal Kegiatan Siswa 
 









b. Menu Melihat Lokasi Siswa 
 
Gambar V.37 Melihat Lokasi Siswa 
c. Menu Validasi Kegiatan Siswa 
 
Gambar V.38 Validasi Kegiatan Siswa 
d. Menu Chat Untuk Guru Pembimbing 
 





B.  Pengujian Sistem 
   Berdasarkan rencana pengujian yang digunakan yaitu pengujian sistem 
menggunakan black box sebagai berikut : 
1.  Pengujian Form Login 
Kasus dan Hasil Uji Coba 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Masukkan username dan 
password lalu klik 
tombol login 
Menampilkan halaman 
sesui dengan hak akses 
user yang digunakan 
login 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Tabel V.10 Pengujian Form Login 
2.  Pengujian Form Admin/ Staf PSG 
Kasus dan Hasil Uji Coba 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Pilih dan Klik Data 
Siswa 
Menampilkan Form 
Input data siswa 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Pilih dan Klik Data Guru Menampilkan Form 
Input data Guru 
[ √ ] Benar 





Pilih dan Klik Data 
Perusahaan  
Menampilkan Form 
Input data Perushaan 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Pilih dan Klik Data 
Penempatan 
Menampilkan Form 
untuk penempatan siswa 
dan menentukan guru 
pembimbing 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Tabel V.11 Pengujian Form Admin/Staf PSG 
3. Pengujian Form Siswa 
Kasus dan Hasil Uji Coba 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 
Pilih dan Klik Data 
Penempatan 
Menampilkan data 
penempatan dan guru 
pembimbing 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Pilih dan Klik Jurnal 
Kegiatan 
Menampilkan form 
inputan untuk mengisi 
kegiatan 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Pilih dan Klik Cetak 
Kegiatan 
Menampilkan data 
kegiatan yang sudah di 
validasi lalu klik tombol 
print untuk cetak 
[ √ ] Benar 
[    ] 





4.  Pengujian Form Guru Pembimbing 
Kasus dan Hasil Uji Coba 
Data Masukan Yang Diharapkan Kesimpulan 




[ √ ] Benar 
[    ] 
Pilih dan Klik Jurnal 
Kegiatan 
Menampilkan form lihat 
lokasi siswa dan validasi 
kegiatan siswa 
[ √ ] Benar 
[    ] 
Tabel V.13 Pengujian Form Guru Pembimbing 
C.  Pengujian Kusioner 
   Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya.   
Jawaban Skor 
Skor Maksimum (Skor * Jumlah 
Responden) 
Sangat Setuju 5 100 
Setuju 4 80 
Netral 3 60 
Tidak Setuju 2 40 
Sangat Tidak Setuju 1 20 
  
Tabel V.14 Skor Maksimum 
  
Setelah itu akan di cari presentase masing-masing dengan menggunakan 










  Y  = Nilai presentase 
  TS = Total skor responden = ∑ Skor x responden = 5 x 20 = 100 
  Skor Ideal = skor x jumlah responden 
Kategori Keterangan 
0% - 20 % 
Sangat Tidak 
Setuju 
21% - 40 % Tidak Setju 
41% - 60 % Netral 
61% - 80 % Setuju 
81% - 100 % Sangat Setuju 
Tabel V.15 Kriteria Skor 
 Berikut ini hasil dari kuesioner  yang sudah di isi oleh  20 responden yang 
sudah di hitung masing-masing nilai dari jawabannya yaitu sebgai berikut : 
1. Pertanyaan Pertama 
Apakah sistem monitoring siswa PSG berbasis web mapping ini mudah 
digunakan ? 






Sangat Setuju 5 
4 20 
  
 (79 /100)x100 















Jumlah  20 79  





2. Pertanyaan Kedua 
Apakah sistem ini memiliki tampilan yang menarik ? 







Sangat Setuju 5 
3 15 
(80 /100)x100 












Jumlah  20 80 
Tabel V.17 Hasil Kusioner Pertanyaan Kedua 
3. Pertanyaan Ketiga 
Apakah fitur-fitur yang tersedia berfungsi dengan baik ?  







Sangat Setuju 5 
7 35 
(80 /100)x100 













Jumlah 20  80  







4. Pertanyaan Keempat 
Apakah sistem monitoring siswa PSG merespon dengan cepat ? 



















Tidak Setuju 2 
0 0 
Sangat 
Tidak Setuju 1 
0 0 
Jumlah  20  83 
Tabel V.19 Hasil Kusioner Pertanyaan Keempat 
5. Pertanyaan Kelima 
Apakah pengguna merasa nyaman dengan menggunakan sistem ini ? 







Sangat Setuju 5 
4 20 
(80 /100)x100 













Jumlah  20  80 






6. Pertanyaan Keenam 
Apakah pengguna merasa terbantu dengan adanya sistem monitoring 
siswa PSG ini ? 







Sangat Setuju 5 
3 15 
(81 /100)x100 













Jumlah  20 81 
Tabel V.21 Hasil Kusioner Pertanyaan Keenam 
7. Pertanyaan Ketujuh 
Apakah tata letak item pada sistem sudah sesuai ? 
Pertanyaa









Sangat Setuju 5 
5 25 
83 /100)x100 














Jumlah  20  83 







8. Pertanyaan Kedelapan 
Apakah pengguna memahami cara menggunakan sistem monitoring 
siswa PSG ini ? 
Pertanyaa









Sangat Setuju 5 
6 30 
81 /100)x100 














Jumlah  20 81  
Tabel V.23 Hasil Kusioner Pertanyaan Kedelapan 
9. Pertanyaan Kesembilan 
Apakah sistem ini sesuai dengan kebutuhan ? 







Sangat Setuju 5 
7 45 
 94 /100)x100 













Jumlah 20   94 





10. Pertanyaan Kesepuluh 
Apakah sistem monitoring siswa PSG ini layak digunakan ? 
Pertanyaa









Sangat Setuju 5 
10 50 
89/100)x100 














Jumlah  20  89 
11. Tabel V.25 Hasil Kusioner Pertanyaan Kelima 
 




Gambar V.40 Grafik Hasil Kusioner dari Jawaban 20 Responden
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BAB VI  
PENUTUP 
A.  Kesimpulan 
    Adapun kesimpulan dari penelitian ini yang dapat di ambil adalah dengan 
adanya aplikasi ini dapat memudahkan guru pembimbing untuk memonitoring  
aktifitas yang dilakukan siswa di tempat PSG serta dapat melihat lokasi siswa 
,dapat menghemat biaya dan waktu karena proses monitoring dapat dilakukan 
tanpa harus mengunjungi siswa satu persatu di tempat PSG dan dengan adanya 
aplikasi ini siswa akan lebih disiplin dalam melaksanakan PSG sehingga tujuan  
sekolah  dalam memberikan pengalaman kerja didunia kerja dapat tercapai dengan 
baik. 
B.  Saran 
    Setelah penulis merancang dan membuat sistem monitoring siswa 
pendidikan sistem ganda, penulis dapat mengetahui apa yang menjadi kelebihan 
dan kekurangan dari sistem yang penulis susun. Adapun saran terhadap pengguna 
sistem yang telah dibuat adalah sebagai berikut : 
1. Sistem informasi ini dapat dikembangkan menjadi sistem informasi 
mobile untuk memudahkan melihat lokasi siswa secara real time. 
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Dalam melakukan penelitian ini peneliti juga menyebarkan kuesioner 
kepada 20 responden. Berikut ini hasil dari kuesioner : 
1. Apakah sistem monitoring siswa PSG berbasis web mapping ini mudah 
digunakan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 4 
d. Setuju   : 11 
e. Sangat Setuju  : 5 
2. Apakah sistem ini memiliki tampilan yang menarik ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 3 
d. Setuju   : 14 
e. Sangat Setuju  : 3 
3. Apakah fitur-fitur yang tersedia berfungsi dengan baik ?  
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 7 





e. Sangat Setuju  : 7 
4. Apakah sistem monitoring siswa PSG merespon dengan cepat ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 6 
d. Setuju   : 11 
e. Sangat Setuju  : 3 
5. Apakah pengguna merasa nyaman dengan menggunakan sistem ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 4 
d. Setuju   : 12 
e. Sangat Setuju  : 4 
6. Apakah pengguna merasa terbantu dengan adanya sistem monitoring siswa 
PSG ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 2 
d. Setuju   : 15 
e. Sangat Setuju  : 3 
7. Apakah tata letak item pada sistem sudah sesuai ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 





c. Netral   : 12 
d. Setuju   : 13 
e. Sangat Setuju  : 5 
8. Apakah pengguna memahami cara menggunakan sistem monitoring siswa 
PSG ini ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 6 
d. Setuju   : 9 
e. Sangat Setuju  : 5 
9. Apakah sistem ini sesuai dengan kebutuhan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 3 
d. Setuju   : 10 
e. Sangat Setuju  : 7 
10. Apakah sistem monitoring siswa PSG ini layak digunakan ? 
a. Sangat Tidak Setuju : 0 
b. Tidak Setuju  : 0 
c. Netral   : 1 
d. Setuju   : 9 
e. Sangat Setuju  : 10 
 
